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NILAT KEMANUSIAAN ADALAH HIKMAT BAGI PENDIDIKAN

Lourine. S. Joseph

Dosen STAKPN Ambon

Abstrak : Manusia adalah mahkluk sosial, saat ia lahir sampai dengan
matinya, kemanapun ia pergi dan membangun hidupnya, ia tetap adalah
mahkluk sosial. Sebagai mahkluk sosial manusia tetap wajib menjalani
hidup ini di tengah masyarakat. Masyrakat adalah merupakan komunitas
manusia yang sangat beragam dan dalam keberagaman itu ada nilai-nilai
kemanusiaan yang mutlak diperlukan dalam menyatukan keberagaman
itu, sebab nilai-nilai kemanusiaan itu adalah hikmat bagi pendidikan di
masa kini maupun pendidikan di masa akan datang.

Kata Kunci : Kemanusiaan, Hikmat, Pendidikan

Pengantar

%erbicara mengenai Pendidikan dan
Pembangunan manusia, maka yang
pasti ada nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya. Membangun berarti
memperbaiki dan  menyempurnakan.
Konsep membangun di sini adalah

membangun manusia yang sehat pikirnya
dan sehat perbuatannya, memperbaiki dan
menyempurnakan apa yang tertuang dalam
pikirannya dan apa yang salah dalam
perbuatannya. Semua jelas nampak dalam
dan melalui suatu proses yaitu: Pendidikan.
Di dalam Pendidikan ada ajaran dan ajaran
itu juga adalah sebuah nilai dan nilai itu
penting bagi manusia, baik perannya
sebagai pendidik maupun yang di didik.
Persoalannya, bagaimana manusia berusaha
mengahayati dan mengamalkan niali-nilai
kemanusiaan itu.

Max Scheler, seorang pemikir
professional berpendapat tentang nilai
kemanusiaan sebenarnya merupakan suatu
kenyataan yang tersembunyi dibalik
kenyataan-kenyataan lain. Konsep seperti
ini kalau dilihat dalam Rumusan Pancasila
itu berarti bahwa nilai Ketuhanan dan
Kemanusiaan juga tersembunyi di balik
kenyataan lain. Kita tidak bisa mengerti
bahkan menemukan apa yang disebut
dengan Ketuhanan kalau kita tidak rnencari
pada kenyataan lain, yaitu: Praktek hidup
bangsa ini. Kita melihat bagaimana
manusia berusaha mencari dan
menyerahkan diri pada Tuhan, sebab
Ketuhanan bukan berarti: hanya beribadah
melainkan  pula  menyerahkan  diri
seutuhnya dalam perlindungan Tuhan.

Demikian halnya pula dengan nilai
Kemanusiaan, nilai itu tidak bisa ditemukan
dalam bentuknya sendiri melainkan kita
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temukan dalam perbuatan manusia, sejauh
mana mereka bertindak secara manusiawi,
kita dapatkan ada nilai kemanusiaan,
namun ketika mereka bertindak tidak adil
dan beradab terhadap sesama manusia di
situ  jelas nampak hilangnya nilai
kemanusiaan. Nilai-nilai kemanusiaan itu
sebenarnya bukan berasal dari manusia
tetapi bersumber dari Allah. Allah adalah
sosok pribadi yang tertinggi sebagai sumber
segala nilai Ketuhanan. Demikian pula
dengan nilai kemanusiaan, karena di dalam
nilai itu ada sikap menghargai manusia lain.
Manusia bertindak benar bila ia menghargai
nilai itu dan selalu memilih nilai itu sebagai
suatu yang penting bagi dirinya.

Manusia sebenarnya memahami
niali-nilai dengan hatinya bukan dengan
akalnya. Memang disadari akal budi juga
sangat besar manfaatnya sebab tanpa
pertimbangan akal budi manusia akan
mudah kehilangan arah. Dalam dunia
Pendidikan, pendidikpun harus
memperhatikan  nilai-nilai yang perlu
ditumbuhkan dalam diri anak-anak. Itu
berarti para pendidik perlu membantu anak
didiknya agar mampu menentukan secara
tepat niai-nilai yang benar dalam hidupnya,
tidak saja dengan akal budinya tetapi yang
paling penting dengan hati nuraninya.
Pendidik dalam tanggung jawabnya
menamakan nilai-nilai kemanusiaan bagi
anak didiknya, Haruslah sabar sebab
masing-masing anak memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, pendidik yang jujur
penuh cinta kasih akan mampu memenuhi
dan memahami nilai-nilai itu serta
menanamkan nilai itu bagi anak didiknya.
Sebaliknya pendidik yang berhati dengki,
tidak mampu memahami dan menanamkan

nilainilai kemanusiaan itu secara baik bagi
anak didiknya. Pendidik yang jujur dan
terbuka 4&- mampu bertindak bijaksana
penuh dengan Hikmat dalam berbagai
keadaan. Sebaliknya yang berhati dengki
terbius oleh nilai-nilai menurut
khayalannya sendiri, karena itu ia tidak
memahami dengan benar mana yang harus
didahulukan. Seorang yang professional
bukan saja bertanggung  jawab
menyampaikan  pengetahuwa  dalam
pendidikan itu bagi anak didiknya. Pendidik
bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai
kepada generasi muda sehingga terjadi
proses konservasi nilai, bahkan melalui
proses pendidikan terciptanya nilainilai
kemanusiaan yang baru bagi orang lain.

Tanggung Jawab Pendidik dalam
Menanamkan Nilai Kemanusaan bagi
Anak

Pendidik adalah unsur manusiawi
dalam pendidikan, pendidik adalah figur
manusia yang menempati posisi dan
berperan penting dalam pendidikan. Pada
hakekatnya pendidik dan anak didik adaiah
dua sosok manusia yang tidak dapat
dipisahkan dari dunia pendidikan. Menjadi
pendidik berdasarkan tuntutan pekerjaan
adalah suatu perbuatan yang mudah, namun
menjadi  pendidik yang berdasarkan
panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani
adalah tidak mudah, karena pada dia
dituntut suatu pengabdian kepada anak

didik. Dalam pengabdian itu pendidik
bukan saja sekedar mengajar atau
menyampaikan pengetahuan tetapi

menamakan nilai-nilai yang ada dalam
pengetahuan itu, seperti nilai kemanusiaan.
Figur pendidik yang mulia adalah sosok
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pendidik yang dengan jujur, terbuka dan
rela hati mengisi waktunya demi
kepentingan anak didik. Membimbing,
mengarahkan dan yang lebih utama
menanamkan niiai-niiai yang baik bagi
kepentingan anak didiknya, dan ini tidak
terbatas pada dinding lembaga pendidikan
tetapi dimana saja, pada saat apapun
pendidik bertanggung jawab menanamkan
nilai itu pada anak didiknya. -

Pendidik bukan hanya membuang
pengetahuan dan menuangkannya dalam
pikiran anak didik tetapi juga mampu
memberikan sejumlah niiai-nilai kepada
anak didik agar mereka tahu dan dapat
menilai mana perbuatan susila dan mana
asusila, dan itu nampak dalam sikap, tutur
kata dan perbuatan. Pendidik yang mampu
menanamkan nilai kemanusiaan bagi anak
didiknya adalah pendidik yang memang
benar-benar menerima dan mematuhi nilai-
nilai kemanusiaan itu serta memiliki himat
untuk bertindak dan yang terutama percaya
pada TIME. Dengan demikian seorang
pendidik berta,nggung jawab membentuk
anak didik dengan jalan rnenanamkan nilai-
nilai kemanusiaan, agar kelak mereka dapat
menjadi orang yang bersusila, yang cakap
berguna bagi bangsa dimasa kini maupun
dimasa yang akan datang.

Tujuan utama dari pendidikan
adalah selalu berorientasi pada nilai
kemanusiaan yaitu kebenaran dan keadilan
demi manusia dan dunia. Pendidik harus
bisa bertanggung jawab untuk mengajar
dengan adil dan damai. Pendidik harus bisa
belajar mendengar anak-anak yang
hidupnyé menderita, tertindas, disingkirkan.
Pendidik harus bisa belajar untuk peduli
akan  anak-anak yang  meridukan

Nilai Kemanusiaan adalah Hikmat bagi Pendidikan | 145

pendidikan. Pendidik harus bisa melayani
dan memikul kepedulian sosial bagi anak
didiknya, itulah nilai-nilai kemanusiaan
yang seharusnya ditanamkan dan ditinjau
yang sangat mutlak diperlukan oleh
manusia sebagai mahkluk sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dan
masalah yang dikaji maka dapat
disimpulkan bahwa : Pendidikan agama
Kristen dalam masyarakat prural di
Indonesia haruslah dijadikan sarana yang
dapat dipakai untuk mengatasi persoalan
atau masalah masalah manusia yang hidup
dalam kepelbagaian sehingga mampu
menerima perbedaan yang ada di tengah
bangsa. Tugas utama proses pendidikan itu
terletak pada orang tua sebagai pendidik
utama bagi anak-anaknya selanjutnya
sekolah (guru) dan gereja dengan cara
menunjukkan ciri khas rumah tangga
Kristen yang menerima dan menjalankan
hidup rumah tangganya dan Kristus sebagai
kepalanya. Saling menerima dan mengakui
kelebihan dan kekurangan di antara sesama
keluarga untuk saling melengkapi baik
antara orang tua dan anak, suami dan istri,
saudara dengan saudara agar keluarga itu
mampu untuk tampil bersaksi bagi
lingkungannya dan dunia secara utuh.

Saran

Dari kesimpulan di atas diharapkan
bagi setiap keluarga Kristen untuk
menjadikan pendidikan agama Kristen itu
sebagai suatu bagian yang penting dalam
perkembangan dan pembangunan rumah
tangganya kedepan dengan mengandalkan
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Kristus dan FirmanNya agar mampu
menghadapi dunia pluralisme dan menjadi
contoh serta teladan bagi keluarga-keluarga
lain yang ada di sekitarnya sehingga
pendidikan agama Kristen menjadi
pendidikan yang terbaik dalam masyarakat
yang prural itu.

Penutup

Menanmkan nilai-nilai kemanusiaan
dalam proses pendidikan adalah: suatu
realitas yang mutlak dilakukan oelh setiap
pendidik yang tidak boleh dihindari, karena
nilai kemanusiaan itu merupakan sebuah
nilai yang penting untuk dipahami dan yang
lebih lagi untuk dilabaYkan. Nilai
kemanusiaan itu bersumber dari Allah
sebab Allah adalah sosok pribadi dari nilai
itu. Oleh sebab itu dengan memahami dan
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan bagi
anak didik maka pada akhirnya ia dapat
memfungsikan dirinya dengan baik di
tengah masyarakat, bangsa dan negara,
sebab nilai kemanusiaan itu adalah Hikmat
bagi proses pendidikan.
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